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Formulir Permohonan
Pemeriksaan Substantif Paten

Dibuat rangkap 2

Diisi oleh petugas

Tanggal pengajuan
Dengan ini saya’kami ' :
(71) Nama . SURAHMAIDA
Alamat” : JL. KALI KEPITING BHAKTI NO. 33/5, RT 009 RW. 005,

KELURAHAN PACARKEMBANG, KECAMATAN

TAMBAKSARI, SURABAYA 60132

Warga Negara . INDONESIA

Email . fahidal619@gmail.com

Telepon/HP . 085920655285

Nama :  UMARUDIN

Alamat” . JL. KALIKANGKUNG RT. 001 RW. 002, KELURAHAN
KALIKANGKUNG KECAMATAN PANGKAH, KABUPATEN
TEGAL 52471

Warga Negara . INDONESIA

Email : umayudin47@yahoo.com

Telepon/HP : 085334059624

yang telah mengajukan permohonan paten sendiri/melalui Konsultan KI ”:
(74) Nama Konsultan KI
Nomor Konsultan KI

Email

dengan :
(21) Nomor permohonan paten : SID201904985
(22) Tanggal penerimaan

permohonan paten . 18 JUNI 2019
(54) Judul Invensi :

INOVASI SPRAY ANTI LALAT RUMAH DARI TANAMAN FAMILI
LAMIACEAE

mengajukan permohonan pemeriksaan substantif untuk
permohonan paten tersebut diatas.




Bersama ini, saya/kami sampaikan :
[ ] Biaya pemeriksaan subtantif Paten sebesar Rp. 3.000.000,- E 3
LB TR i EA A s )
[X] Biaya pemeriksaan subtantif Paten Sederhana sebesar Rp. 500.000,- [ 1]
B0 B T U ST )
*) Coret yang tidak perlu
Yang mengajukan permohonan,
( SURAHMAIDA )
—
( UMARUDIN )
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Deskripsi

INOVASI SPRAY ANTI LALAT RUMAH DARI TANAMAN FAMILI LAMIACEAE

Bidang Teknik Inwvensi

Invensi ini mengenai inowvasi spray anti lalat rumah (Musca
domestica). Lebih khusus lagi, invensi ini berhubungan dengan
spray anti lalat rumah yang berasal dari bahan alam wyaitu daun
tanaman famili Lamiaceae antara lain daun kemangi (Ocimum
sanctum), daun miana (Coleus blumei) dan daun kumis kucing
(Orthosiphon stamineus) yang dapat mengusir dan membunuh lalat

rumah.

Latar Belakang Invensi

Lalat rumah merupakan salah satu serangga rumah tangga yang
sering kita jumpai dalam kehidupan kita sehari-hari dan terdapat
di semua jenis lingkungan. Keberadaan lalat rumah merugikan
manusia karena menimbulkan berbagai macam penyakit serta
mengganggu kenyamanan. Umumnya, untuk mengendalikan lalat rumah
biasanya menggunakan obat spray anti serangga yang biasanya dijual
dan beredar di masyarakat vyang berbahan dasar senyawa kimia
sintetis. Dampak negatif penggunaan obat sintetis tersebut dapat
menimbulkan pencemaran lingkungan dan gangguan kesehatan.

Di sisi lain, Indonesia merupakan negara vyang kaya akan
keanekaragaman hayati (biodiversitas) dimana hampir semua jenis
tumbuhan dapat tumbuh di negara ini. Kandungan senyawa kimia yang
terdapat pada ragam jenis tumbuhan tersebut tidak  hanya
dimanfaatkan sebagai bahan pangan atau obat (untuk kesehatan),
namun juga dapat dimanfaatkan sebagai tumbuhan pestisida
(pestisida nabati) . Femanfaatan tanaman famili Lamiaceas
diharapkan menjadi salah satu cara pemberdayaan potensi bahan alam
sebagai spray anti serangga, khususnya spray anti lalat rumah. Hal
tersebut juga dapat membantu memecahkan masalah lingkungan akibat
dampak residu dan menjadi pestisida yang aman bagi lingkungan dan
kesehatan.

Invensi teknologi wyang berkaitan dengan penggunaan tanaman
sebagai anti serangga telah dilakukan oleh beberapa ahli. Namun

belum ada produk khusus anti lalat yang berasal dari bahan alami
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yaitu daun dari tanaman famili Lamiaceae (daun miana, daun kemangi,
daun kumis kucing). Pestisida nabati yang telah dikomersialkan,
antara lain Paten P00201000046 dimana diungkapkan minyak cengkeh
dan serai wangi berfungsi sebagai pestisida nabati yaitu anti rayap
Cryptotermes cyanocephalus (penyebab kerusakan pada kayu kering
dan tanaman hidup); serta Paten U.S5 2011/8691299% mengungkapkan
bahwa campuran witamin Bl, B2, B6, Bl2 serta ekstrak kopi, lemon
dan peppermint sebagai penolak serangga. Invensi lainnya
sebagaimana diungkapkan pada paten P00201000045, ekstrak daun
cengkeh dan kayu manis dapat digunakan sebagai pestisida nabati
terhadap larva nyamuk Aedes aegepty.

Namun demikian invensi tersebut diatas masih mempunyai
kelemahan dan keterbatasan antara lain adalah metode pembuatannya
terlalu kompleks dan membutuhkan alat yang spesifik dan belum
menunjukkan adanya upaya untuk memanfaatkan tanaman miana sebagai
produk pestisida nabati anti serangga khususnya sebagai spray anti
lalat rumah.

Selanjutnya Invensi yang diajukan ini dimaksudkan untuk
mengatasi permasalahan yang dikemukakan diatas dengan cara membuat
pestisida nabati yaitu spray anti lalat rumah, sehingga inventor
telah menemukan suatu inovasi yaitu spray anti lalat rumah dari
ekstrak metanel daun miana 30%, ekstrak metancel daun kemangi 30%

dan ekstrak metanol daun kumis kucing 30%.

Uraian Singkat Invensi

Tujuan utama dari invensi ini adalah untuk mendapatkan produk
pestisida nabati spray anti lalat rumah yang berasal dari masing=-
masing ekstrak metanel daun kemangi, daun miana dan daun kumis
kucing.

Tujuan lain dari invensi ini adalah keefektifan dari ketiga
daun tersebut sebagai bahan utama pestisida sebagai produk spray

anti lalat rumah ini.

Uraian Lengkap Invensi

Telah dilakukan penelitian untuk membuat produk anti serangga
khususnya anti lalat rumah yang berbahan alam daun dari tanaman
suku Lamiaceae, yaitu daun kemangi (Ocimum sanctum), daun miana

(Coleus blumei) dan daun kumis kucing (Orthosiphon stamineus).
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Penggunaan ketiga daun tersebut untuk membandingkan keefektiwvan
potensi daun tersebut sebagai pestisida nabati. Formulasi invensi
ini mudah larut dalam air sehingga mudah pemakaiannya dan bersifat
racun terhadap lalat rumah sehingga dapat mengusir bahkan membunuh
lalat rumah.

Kandungan kimia dari daun miana, daun kemangi dan daun kumis
kucing adalah alkaloid, flaowonoid, tanin, saponin, terpencid dan
minyak atsiri. Sedangkan hasil pengujian senyawa menggunakan GCMS
menunjukkan bahwa komponen terbesar daun kemangi mengandung
geranial acetate; daun miana mengandung stigma-8(14)-en-3.beta.-
ol; dan daun kumis kucing mengandung 1,5-dimethyl-6-(1,5-
dimethylhexyl) =15, l6-epoxy=-18-
oxatetracyclo[92.6.1.0(2,10).0(5,9))Joctdecane-13-cne. Senyawa-—
senyawa kimia tersebut bersifat sebagai antiserangga.

Pembuatan ekstrak pestisida nabati menurut invensi ini, yaitu
masing-masing 1 kg daun kemangi, daun miana dan daun kumis kucing
dicuci bersih untuk menghilangkan kotoran yang menempel, lalu
dikeringkan untuk mengurangi kadar air. Setelah kering, diblender
hingga didapatkan serbuk halus daun kemangi, daun miana dan daun
kumis kucing.

Selanjutnya, dilakukan proses ekstraksi dengan cara metode
maserasi, yaitu merendam 20 gram serbuk halus daun kemangi ke dalam
600 ml metancl selama 3 hari lalu disaring. Perlakuan yang sama
dilakukan untuk proses ekstraksi daun miana dan daun kumis kucing.
Dari hasil proses ekstraksi, masing-masing ekstrak daun tersebut
kemudian dibuat konsentrasi sebesar 30% dengan cara mengambil 30
ml ekstrak metanol daun kemangi kemudian dicampurkan dengan 70 ml
akuades; 30 ml filtrat daun miana ditambahkan dengan 70 ml akuades;
dan 30 ml filtrat daun kumis kucing ditambahkan dengan 70 ml
akuades (Tabel 1).

Tabel 1. Komposisi spray ekstrak uji (invensi)

: Komposisi
Ho tnvensi Ekstrak RAkuades
1l | Ekstrak daun kemangi 30% 30 ml 70 ml
2 | Ekstrak daun miana 30% 30 ml 70 ml
3 | Ekstrak daun kumis kucing 30% 30 ml 70 ml

Pengujian keefektifan ekstrak metanol dari ketiga daun

tersebut sebagai pestisida nabati terhadap lalat rumah (Musca
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domestica) dibuat dalam bentuk spray (invensi) dengan metode
knockdown dan diamati selama 5 menit, 10 menit dan 15 menit.

Tahap pertama yaitu spray sebagai invensi ini yang berupa
ekstrak metanol daun kemangi 30%, ekstrak metanol daun miana 30%
dan ekstrak metancol daun kumis kucing 30% dimasukkan ke dalam
masing-masing botol spray yang berukuran 100 ml. Selanjutnya
invensi ini disemprotkan pada lubang tutup toples uji yang berisi
25 ekor lalat sebanyak 2 kali semprot (sekali semprot = 0,5 ml).
Lubang pada tutup toples uji berfungsi untuk sirkulasi udara dan
penyemprotan spray ekstrak uji. Kemudian diamati lalat rumah yang
jatuh ({(knockdown) setiap 5 menit, 10 menit dan 15 menit serta
dilihat apakah lalat rumah yang mengalami knockdown ini bersifat
permanen (disertai dengan kematian) ataukah hanya bersifat
sementara (dapat pulih kembali). Pengujian diulang sebanyak 3
kali.

Didapatkan hasil pada Tabel 2, dari ekstrak daun kemangi
(Ocimum sanctum) 30% pada kurun waktu 5 menit pertama, 22 ekor
lalat rumah (Musca domestica) berjatuhan dan lama-kelamaan mati.
Mamun setelah 5 menit berikutnya (10 menit pengamatan), ketiga
ekor lalat rumah tersebut jatuh (knockdown) dan mati. Sedangkan
pada ekstrak daun miana (Coleus blumei) 30% dan ekstrak daun kumis
kucing (Orthosiphon stamineus) 30%, dipercleh data bahwa semua
lalat rumah uji langsung berjatuhan (knockdown) dan mati. Hasil
pengujian invensi ini terhadap lalat rumah (Musca domestica) di
laboratorium menunjukkan pada semprotan pertama, sebagian besar
lalat rumah mulai berjatuhan (knockdown) dan lama-kelamaan semua
lalat rumah mati (5 menit pertama).

Tabel 2. Hasil pengujian invensi terhadap lalat rumah (Musca

domestica)
Ne Invensi Jumlah lalat yang mati
5 menit | 10 menit | 15 menit
1 Ekstrak daun kemangi 30% 22 25 25
2 Ekstrak daun miana 30% 25 25 25
3 Ekstrak daun kumis kucing 30% 25 25 25

Dari jumlah kematian lalat rumah tersebut kemudian dihitung
nilai persentase mortalitasnya. Hasil persentase mortalitas lalat
rumah menunjukkan  keefektifan spray sebagail invensi  ini.

Perhitungan nilai persentase mortalitas adalah sebagai berikut:
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Jumlah lalat rumah yang mati

Mortalitas (%) =

Jumlah awal lalat rumah (25 ekor) *

100%

Tabel 3. Nilai persentase mortalitas lalat rumah (Musca domestica)

setelah diberi invensi

No Invensi Mortalitas (%)
5 menit | 10 menit | 15 menit
1 Ekstrak daun kemangi 30% a8 100 100
2 Ekstrak daun miana 30% 100 100 100
3 Ekstrak daun kumis kucing 30% 100 100 100

Dari uraian diatas (Tabel 3)

bahkan membunuh lalat

untuk

dengan nilai mortalitas sebesar 88%-100%.

mengusir

rumah,

jelas bahwa invensi ini efektif

yvang ditunjukkan

Selain itu,

hasil dari

invensi ini diharapkan dapat memberi manfaat bagi masyarakat luas
karena daun kemangi, daun miana dan daun kumis kucing berpotensi

sebagai tanaman pestisida nabati. Namun, dari ketiga daun suku
diketahui bahwa daun miana (Coleus blumei) dan

lebih efektif dalam

Lamiaceae tersebut,

daun kumis kucing (Orthosiphon stamineus)

mengusir dan membunuh lalat rumah dibandingkan daun kemangi

(Ocimum =anctum) .

Keistimewaan dari invensi ini, antara lain (1) daun kemangi,
daun miana dan daun kumis kucing sebagai bahan utama pembuatan
(2) dalam

invensi ini mudah terurai dan ramah lingkungan,

spray anti lalat rumah mudah didapatkan, kandungan

(3) praktis karena
(4)
zat yang dikehendaki dapat diatur

berbentuk spray sehingga tidak kontak langsung dengan tangan,
relatif mudah pembuatannya, (5)

pengeluarannya, dan (&) efektif dalam mengusir bahkan membunuh
lalat rumah. Spray anti lalat rumah dari daun tanaman suku
Lamiaceae merupakan sebuah inovasi atau terobosan baru dalam

pengembangan produk pestisida nabati yang ramah lingkungan dan

invensi ini benar-benar menyajikan suatu produk yang sangat

praktis khususnya spray anti lalat rumah.
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1.

Spray anti lalat rumah (Musca domestica) dari tanaman suku
Lamiaceae sebagai invensi ini menggunakan daun kemangi (Ocimum
sanctum), daun miana (Coleus blumei) dan daun kumis kucing
(Orthosiphon stamineus) dengan konsentrasi 30%, Hasil pengujian
menunjukkan bahwa spray ekstrak metanol daun miana 30% dan
ekstrak metanol daun kumis kucing 30% efektif dalam mengusir

dan membunuh lalat rumah (Musca domestica).
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Abstrak

INOVASI SPRAY ANTI LALAT RUMAH DARI TANAMAN FAMILI LAMIACEAE

Invensi ini berhubungan dengan inovasi spray anti lalat rumah
yang berasal dari tanaman suku Lamiaceae, yaitu daun miana, daun
kemangi dan daun kumis kucing. Komposisi pestisida nabati dalam
invensi ini mengandung ekstrak metancl daun kemangi 30%, ekstrak
metancl daun miana 30%, ekstrak metanol daun kumis kucing 30% dan
70 ml akuades. Hasil toksisitas yang terbaik menurut invensi ini
menunjukkan bahwa ekstrak metancl daun miana 30% dan ekstrak
metancl daun kumis kucing 30% paling efektif dalam
mengusir/membunuh lalat rumah dengan nilai persentase knockdown
sebesar 100%. Dengan adanya invensi ini, maka diharapkan dapat

mengatasi masalah lingkungan yang ditimbulkan eleh lalat rumah.



SURAT PERNYATAAN KEPEMILIKAN INVENSI
(OLEH INVENTOR)

Yang bertandatangan di bawah ini :
No. Nama Inventor Kewarganegaraan
1. |Nama : SURAHMAIDA INDONESIA
Alamat : JL. KALI KEPITING BHAKTI NO. 33/5,
RT. 009 RW. 005, KELURAHAN PACAR
KEMBANG, KECAMATAN
TAMBAKSARI, SURABAYA 60132

v Email :fahidal619@gmail.com

2. |Nama : UMARUDIN INDONESIA

Alamat : JL. KALIKANGKUNG, RT. 001 RW. 002,
KELURAHAN KALIKANGKUNG,
KECAMATAN PANGKAH, KABUPATEN
TEGAL 52471

Email : umayudin47@yahoo.com

Dengan ini saya/kami menyatakan bahwa, Invensi yang berjudul:

INOVASI SPRAY ANTI LALAT RUMAH DARI TANAMAN FAMILI
LAMIACEAE

adalah milik saya/kami dan tidak meniru Invensi orang lain.

Demikian pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya, untuk dapat
dipergunakan sebagaimana mestinya.

Surabaya, 18 JUNI 2019

Inventor

e
UMARUDIN




SURAT PERNYATAAN PENGALIHAN HAK ATAS INVENSI

Yang bertanda tangan di bawah ini:

1. Nama : SURAHMAIDA
Pekerjaan : DOSEN AKADEMI FARMASI SURABAYA
Alamat : JL. KALI KEPITING BHAKTI NO. 33/5, RT 009 RW. 005,

KELURAHAN PACAR KEMBANG, KECAMATAN
TAMBAKSARI, SURABAYA 60132

2. Nama : UMARUDIN
Pekerjaan : DOSEN AKADEMI FARMASI SURABAYA
Alamat : JL. KALIKANGKUNG, RT. 001 RW. 002, KELURAHAN
KALIKANGKUNG, KECAMATAN PANGKAH, KABUPATEN
TEGAL 52471

dalam hal ini bertindak untuk dan atas nama para inventor yang bertanda
tangan di bawah ini, selaku para inventor dari invensi berjudul :

INOVASI SPRAY ANTI LALAT RUMAH DARI TANAMAN FAMILI
LAMIACEAE

dan untuk selanjutnya disebut sebagai PARA INVENTOR,

bersama ini menyatakan mengalihkan hak sebagai pemohon pengajuan
paten sederhana atas invensi tersebut diatas kepada :

Nama : LPPM Akademi Farmasi Surabaya
Alamat : Jl. Ketintang Madya No. 81, Surabaya, Jawa Timur,
Indonesia 60231

dalam hal ini, sesuai dengan kewenangan diwakili oleh Ratih Kusuma
Wardani, S.Si., M.Si selaku Kepala LPPM Akademi Farmasi Surabaya.

Demikian Surat Pernyataan ini kami buat secara sadar dan tanpa paksaan
dari pihak manapun untuk dimanfaatkan sebagaimana mestinya.






